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Permasalahan yang dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan dalam 

pembelajaran IPAS peserta didik kelas V UPT SPF SDN Labuang Baji II Makassar. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan model 

kooperatif tipe kartu arisan mampu meningkatkan keaktifan peserta didik kelas V UPT SPF 

SDN Labuang Baji II Makassar dapat meningkat dengan baik. Pendekatan yang saya 

lakukan yaitu pendekatan Kualitatif dengan menerapkan PTK (Penelitian Tindakan Kelas). 

Subjek penelitian yaitu seluruh peserta didik kelas V UPT SPF SDN Labuang Baji II 

Makassar dengan jumlah 23 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar 

observasi guru dan peserta didik dan melihat catatan observasi saat melakukan penelitian. 

Data yang diperoleh dianalisis deskriptif kualitatif. Model pembelajaran kooperatif tipe 

kartu arisan menjadi solusi karena mampu meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru secara acak dengan menggunakan metode 

seperti permainan arisan yang sering dilakukan oleh kelompok tertentu. Model 

pembelajaran ini dapat melatih kemampuan dan melatih mental peserta didik, model 

pembelajaran ini dilakukan secara berkelompok hal itu dapat memicu keaktifan peserta 

didik dan guru dengan mudah dapat menilai karakter dan tanggung jawab peserta didik 

pada saat diberi tugas secara berkelompok. Dalam hal ini telah terbukti keaktifan peserta 

didik pada mata pelajaran IPAS dibuktikan dengan hasil penelitian dimana guru melakukan 

2 siklus dan pada siklus II mengalami peningkatan. Pada siklus I Presentase yang diperoleh 

oleh guru yaitu 43% dengan kategori cukup (C), pada saat siklus II guru memperoleh 

presentase 64% dengan kategori baik (B). Peningkatan ini terjadi karena adanya perbaikan 

pada siklus I yang telah guru lakukan dan guru memperbaiki proses pembelajaran pada 

siklus II dengan memperhatikan semua proses pembelajaran yang telah diterapkan dan 

memperbaiki soal-soal yang telah dibuat dengan lebih semenarik mungkin. Dengan hal itu, 

penerapan Model Kooperatif Tipe Kartu Arisan mampu meningkatkan keaktifan peserta 

didik kelas V UPT SPF SDN Labuang Baji II Makassar pada mata pelajaran IPAS. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah suatu proses pembelajaran yang dipersiapkan oleh guru untuk 

melibatkan dan memberi informasi kepada siswa, dan persiapan yang direncanakan oleh guru  

membantu siswa mencapai tujuannya (Dimyati dan Mudjiono, 2006). Pembelajaran 

merupakan suatu perpaduan yang melibatkan bahan, orang, perlengkapan, perlengkapan, dan 

prosedur yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik 2011). 

Kegiatan belajar mengajar yang mengarah pada interaksi unsur manusia merupakan proses 

yang mencapai tujuan belajar guru yaitu menarik perhatian siswa. Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, guru secara sadar mengembangkan strategi dan menciptakan lingkungan 

belajar yang memungkinkan siswa bersenang-senang dan terlibat dalam pembelajaran. Guru 

menggunakan berbagai teori dan pengalaman untuk mempersiapkan program pendidikan yang 

sistematis dan beralasan. (Jamala dan Zain, 2006). Menurut Djamarah dan Zain (2006),  

proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar baik  dari segi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Dapat dikatakan bahwa guru dapat mengenali keaktifan belajar siswa melalui 

sikap, emosi, minat, moral, dan lain-lain anak selama pembelajaran. Dari berbagai pengertian 

belajar di atas, setiap proses pembelajaran merupakan jembatan untuk  menjalin proses 

interaksi siswa-siswa dalam konteks pembelajaran, yang mendorong pembelajaran siswa dan 

menjadikan pembelajaran dapat dicapai oleh guru .Untuk tercapainya proses pembelajaran 

harus konsisten dan didukung oleh unsur-unsur pembelajaran seperti guru, siswa, ruang 

belajar, dan lingkungan sekolah.Seringkali guru dibatasi oleh model pembelajaran yang sama, 

sehingga kurang memperhatikan strategi pembelajaran yang mereka gunakan dalam proses 

pembelajaran untuk menarik perhatian siswa dan meningkatkan aktivitas siswa. Padahal 

kurikulum mandiri saat ini sangat berpusat pada siswa dan menuntut siswa untuk lebih aktif 

dibandingkan guru dalam setiap proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari proses 

pembelajaran yang seringkali menjadi fasilitator. 

Strategi pembelajaran model kartu interaksi sangat bagus untuk meningkatkan aktivitas siswa 

karena menggunakan permainan untuk menjawab pertanyaan. Hal ini dapat merangsang minat 

belajar siswa, menjadikan pembelajaran tidak membosankan, dan membuat setiap proses 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan aktif. Dalam pembelajaran aktif dalam 

konteks emosional, pola emosi dapat mempengaruhi aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran secara signifikan. Karena dalam konteks ini guru dapat menilai dan mengkaji 

pola emosi.. Model pembelajaran kooperatif merupakan konsep pembelajaran yang 

mengutamakan kerjasama dan keaktifan dari peserta didik karena selalu memberikan 

kesempatan untuk setiap peserta didik dan memberikan pengalaman baru kepada peserta didik 

dengan melakukan pembelajaran dalam kelompok kecil dan setiap kelompok dengan aktif dan 

pandai memecahkan berbagai masalah dari arahan yang telah diberikan oleh guru. Model 

pembelajaran Tipe Kartu Arisan merupakan model pembelajaran yang menerapkan permainan 

arisan ilmu pengetahuan dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja 

sama secara kelompok. Seorang guru harus memiliki motivasi dalam mendorong kreatifitas 

peserta didik untuk dapat bekerja sama secara berkelompok dalam menumbuhkan pola 

berpikir kritis, logis, kreatif, teratur, dan selalu memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan dapat 

menciptakan proses pembelajaran yang membuat peserta didik aktif. Model pembelajaran 

selalu digunakan sebagai pedoman untuk membuat atau menyusun materi ajar yang seusai 

dengan kurikulum dan sebagai pedoman guru dalam melaksanakan proses pembelajaran hal 

ini biasanya membutuhkan model pembelajaran yang sangat bervariasi, salah satunya yaitu 

menerapkan model pembelajaran tipe kartu arisan. Model pembelajaran bertujuan sebagai 

petunjuk bagi guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran. Model 
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pembelajaran sangat berguna dan sangat dibutuhkan oleh guru untuk menjadi acuan disetiap 

proses pembelajaran. 

Pembelajaran adalah suatu proses pembelajaran yang dipersiapkan oleh guru untuk 

melibatkan dan memberi informasi kepada siswa, dan persiapan yang direncanakan oleh guru  

membantu siswa mencapai tujuannya (Dimyati dan Mudjiono, 2006). Pembelajaran 

merupakan suatu perpaduan yang melibatkan bahan, orang, perlengkapan, perlengkapan, dan 

prosedur yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik 2011). 

Kegiatan belajar mengajar yang mengarah pada interaksi unsur manusia merupakan proses 

yang mencapai tujuan belajar guru yaitu menarik perhatian siswa. Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, guru secara sadar mengembangkan strategi dan menciptakan lingkungan 

belajar yang memungkinkan siswa bersenang-senang dan terlibat dalam pembelajaran. Guru 

menggunakan berbagai teori dan pengalaman untuk mempersiapkan program pendidikan yang 

sistematis dan beralasan. (Jamala dan Zain, 2006). Menurut Djamarah dan Zain (2006),  

proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar baik  dari segi kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Dapat dikatakan bahwa guru dapat mengenali keaktifan belajar siswa melalui 

sikap, emosi, minat, moral, dan lain-lain anak selama pembelajaran. 

 Dari berbagai pengertian belajar di atas, setiap proses pembelajaran merupakan jembatan 

untuk  menjalin proses interaksi siswa-siswa dalam konteks pembelajaran, yang mendorong 

pembelajaran siswa dan menjadikan pembelajaran dapat dicapai oleh guru . 

Untuk tercapainya proses pembelajaran harus konsisten dan didukung oleh unsur-unsur 

pembelajaran seperti guru, siswa, ruang belajar, dan lingkungan sekolah. Seringkali guru 

dibatasi oleh model pembelajaran yang sama, sehingga kurang memperhatikan strategi 

pembelajaran yang mereka gunakan dalam proses pembelajaran untuk menarik perhatian 

siswa dan meningkatkan aktivitas siswa. Padahal kurikulum mandiri saat ini sangat berpusat 

pada siswa dan menuntut siswa untuk lebih aktif dibandingkan guru dalam setiap proses 

pembelajaran. Hal ini terlihat dari proses pembelajaran yang seringkali menjadi fasilitator. 

Strategi pembelajaran model kartu interaksi sangat bagus untuk meningkatkan aktivitas siswa 

karena menggunakan permainan untuk menjawab pertanyaan. Hal ini dapat merangsang minat 

belajar siswa, menjadikan pembelajaran tidak membosankan, dan membuat setiap proses 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan aktif. Dalam pembelajaran aktif dalam 

konteks emosional, pola emosi dapat mempengaruhi aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran secara signifikan. Karena dalam konteks ini guru dapat menilai dan mengkaji 

pola emosi. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menerapkan penelitian tindakan kelas (PTK), yang terdiri dari 

siklus I dan siklus II dengan menggunakan 4 (empat) komponen yaitu perencanaan, tindakan, 

melakukan pengalamatan, dan yang terakhir refleksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Siklus Teori Kurt Lewin 

 

Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah kegiatan yang guru lakukan dan yang menjadi sasaran 

yaitu peserta didik, PTK bertujuan untuk memperbaiki setiap proses pembelajaran di kelas 

agar pembelajaran dapat meningkat dan berjalan dengan sangat baik.  

 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi, dimana didalamnya berisi 

aktivitas dan kegiatan yang peserta didik lakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Yang kedua yaitu lembar tes yang terdiri dari LKPD dan tes evaluasi dimana tes LKPD berisi 

tentang soal-soal tipe kartu arisan dan tes evalusi berisi soal yang akan mengetes sejauh mana 

kemampuan peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, dan yang terakhir adalah 

lembar dokumentasi, lembar ini akan menjadi bukti dan arsip guru untuk perolehan nilai 
peserta didik kelas V UPT SPF SDN Labuang Baji II pada saat menerapkan model 

pembelajaran tipe kartu arisan. 

 

Analisis data yang digunakan adalah “kualitatif” dimana data yang telah diperoleh dianalisis 

menggunakan data kualitatif yang terdiri dari tiga tahap yaitu yang pertama reduksi data hal 

ini bertujuan untuk menyederhanakan data yang telah diperoleh dengan melihat beberapa 

catatan-catatan yang telah guru analisa. Yang kedua yaitu penyajian data yaitu kegiatan dalam 

menyimpulkan data-data yang telah diperoleh secara sederhana dengan data yang lebih mudah 

dipahami, dan yang terakhir adalah penarikan kesimpulan dari semua data yang telah 

diperoleh dengan cepat dan mudah untuk disajikan. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Rekapitulasi Proses Taraf Keberhasilan Aktivitas Guru Dan Peserta didik 

 
 

Berdasarkan hasil rekapitulasi proses taraf keberhasilan aktivitas guru dan peserta didik. 

Memperoleh hasil pada siklus I pertemuan I aktivitas guru memperoleh nilai 61% dalam 

kategori Baik (B) dan pada pertemuan II memperoleh nilai 63% dalam kategori baik (B). Pada 

siklus II pertemuan I memperoleh nilai 74% dalam kategori baik (B) dan pada pertemuan II 

memperoleh nilai 76% dalam kategori baik (B). Hal ini dapat disimpulkan bahwa perolehan 

data pada aktivitas guru sudah memenuhi taraf keberhasilan yaitu kategori baik dan 

mengalami peningkatan disetiap pertemuan. Sedangkan pada aktivitas siswa pada siklus I 

pertemuan I peneliti memperoleh nilai 39% dalam kategori kurang (K) dan pada pertemuan II 

mengalami sedikit peningkatan dengan nilai 43% dalam kategori cukup (C). Pada siklus II 

pertemuan I peneliti memperoleh nilai 56% dengan kategori cukup (C) dan pada pertemuan II 

memperoleh nilai 64% dalam kategori baik (B) dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas keaktifan siswa meningkat disetiap siklus dan pertemuan. 

 

Pembahasan  

Penelitian tindakan kelas terlaksana dengan sangat baik dan sudah sesuai, berdasarkan hasil 

dari observasi guru sebelum melakukan penelitian ini, peneliti memperoleh data bahwa guru 

wali kelas V UPT SPF SDN Labuang Baji II pada mata pelajaran IPAS terlaksana dengan 

baik tetapi belum maksimal karena keaktifan peserta didik kelas V ditaraf yang kurang, 

beberapa siswa juga ada yang belum mencapai standar ketuntasan belajar minimal (SKBM) 

atau terbilang belum tuntas. Guru kelas sangat berharap besar akan kesuksesan pada model 

pembelajaran ini. Penelitian tindakan kelas dilakukan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran agar dapat terlaksana menjadi lebih baik dari proses pembelajaran sebelumnya.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat proses pembelajaran dan tingkah laku peserta didik 

menjadi lebih aktif. Penelitian siklus I terlaksana pada tanggal 18 maret 2024 dengan memulai 
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pembelajaran pada pukul 07:30-10:15 WITA, dan penelitian siklus II terlaksana pada tanggal 

18 mei 2024 dengan memulai pembelajaran pada pukul 07:30-10:15 WITA. Penelitian pada 

siklus 1 terdiri dari 2 pertemuan dan hasil yang diperoleh dari kegiatan mengajar guru dan 

aktivitas belajar peserta didik belum mencapai indikator keberhasilan seperti yang terlihat 

pada tabel diatas, karena indikator belum tercapai pada siklus ini maka dari itu peneliti 

melanjutkan ke siklus II dan pada siklus II ini peneliti memperoleh data 76% dengan kategori 

baik (B) hal itu sudah mencapai indikator keberhasilan. Peneliti menyimpulkan bahwa 

penerapan model kooperatif tipe kartu arisan dengan PTK (penelitian tindakan kelas) dapat 

memperbaiki proses pembelajaran dan mampu meningkatkan keaktifan peserta didik kelas V 

UPT SPF SDN Labuang Baji pada mata pelajaran IPAS. 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang telah terlaksana peneliti berhasil menyelesaikan 

penelitian dengan sangat baik dan siklus yang terpenuhi yaitu siklus I dan siklus II, dan dapat 

disimpulkan bahwa keaktifan peserta didik pada mata pelajaran IPAS siswa kelas V UPT SPF 

SDN Labuang Baji Makassar meningkat dengan baik menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe kartu arisan, model pembelajaran ini memotivasi peserta didik untuk selalu 

semangat dan lebih jauh lagi menggali kemampuan yang mereka miliki dan selalu 

menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kerja sama agar peserta didik menjadi lebih baik lagi. 

Pada model pembelajaran kooperatif tipe kartu arisan juga menuntut siswa untuk lebih 

mengolah sosial emosional dan menuntut siswa untuk memiliki sikap yang berani dan tidak 

malu-malu menyampaikan pendapatnya. Mengelolah lebih dalam perasaan dan pengetahuan 

yang peserta didik miliki dan mengubah perilaku peserta didik menjadi lebih baik lagi disetiap 

proses pembelajaran.  
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